BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Allah SWT mempunyai sifat-sifat yang komplek dan tidak satupun
makhluknya di bumi ini yang dapat menyamainya, baik dari zat-Nya maupun dari
sifat-sifat-Nya. Dia maha Penyayang, maha Pengasih, Maha Pemurah dan masih
banyak lagi sifat-sifat Allah yang dirasakan oleh makhluknya yaitu manusia.

Dengan sifat-sifatNya itu semua umat manusia merasakan nikmat dan
kebahagiaan baik dalam kehidupan didunia maupun diakherat. Nikmat dan
kebahagiaan didunia yang diberikan oleh Allah tidak terhingga dan tidak dapat
dihitung oleh manusia, nikmat dan kebahagiaan vang diberikan oleh Allah antara
lain, nikmat hidup, nikmat makan, nikmat rezeki dan lain sebagainya.

Nikmat-nikmat tersebut haruslah disyukuri oleh manusia supaya hidupnya
tambah bersyahaya. Dan Allah memerintahkan kepada manusia untuk bersyukur atas

apa-apa yang diberikan oleh Allah, hal ini dijelaskan dalam al-Qur’an surat Al-

Bagarah ayat 172 yang berbunyi :
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Artinya : “Hai orang-orang vang beriman, makanlah diantara rezeki yang baik-baik
vang kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah jika benar-
benar hanya kepada-Nya kamu menyembah™'

Segala sesuatu yang diberikan oleh Allah harus disyukuri, dan mensvukuri
nikmat dan kebahagiaan itu semua sangat bermanfaat bagi manusia itu sendiri,
sebagaimana vang difirmankan Allah SWT dalam surat Lugman ayat 12, yang
bunyinya :
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Artinya : “Dan barang siapa bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnva ia
bersyukur untuk dirinya sendiri, dan barang siapa yang tidak bersyukur,
maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji™

Dalam mensyukuri nikmat dan kebahagiaan ini orang-orang banyak
melakukan berbagai macam cara dalam mensyukurinya, ada yang melakukan dengan
pemotongan hewan kurban, melakukan puasa, sholat, sujud syukur, selamatan

(Tasyakuran) dan lain sebagainya.

Dalam hal ini berbeda dengan orang-orang di desa Pinggir Papas dalam

mensyukuri nikmat dan kebahagiaan ini.

' Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qura’an dan Terjemahnya, Gema Risalah
Press, Bandung, 1989, hal. 42.
*1bid, hal 654



Orang-orang desa Pinggir Papas dalam mensyukuri hal tersebut melakukan suatu
upacara yang serupa dengan selamatan atau tasyakuran yaitu upacara Nyadar, dimana
upacara nyadar ini dilakukan untuk mensyukuri adanya garam. Garam ini merupakan
sumber penghidupan dan penghasilan bagi orang-orang Pinggir Papas.

Kalau melihat kondisi tanahnya desa Pinggir Papas merupakan tanah yang
tidak produktif untuk ditanami tanaman palawija seperti jagung, padi dan sebagainya.
Keadaan tanah desa Pinggir Papas ini merupakan tanah endapan dari lumpur laut dan
letak gegrafisnya desa Pinggir Papas ini berbatasan dengan laut yang berlumpur,
sehingga penghidupan dan penghasilan satu-satunya yaitu garam laut.

Upacara nyadar ini selain untuk mensyukuri adanya garam juga untuk
memohon keselamatan dari bala bahaya, penyakit dan dari teriknya panas sinar
matahari pada waktu musim kemarau.

Upacara nyadar ini bagi orang-orang Pinggir Papas adalah upacara yang
sakral dimana orang-orang yang asli dari desa tersebut yang merantau ke kampung
atau ke daerah lain akan pulang kampung untuk merayakan upacara nyadar ini. ~
Upacara nyadar ini diadakan setiap tahun sekali pada waktu musim kemarau.

Orang-orang yang merayakan upacara nyadar ini sekarang tidak hanya untuk
mensyukuri adanya garam, melainkan apabila sukses dalam mengerjakan
pekerjaannya, sembuh dari penyakit yang di deritanya, cita-citanya sudah tercapai

dan lain sebagainya.



B. RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang masalah diatas penulis menarik rumusan masalah yang
akan menjadi kajian dalam penelitian dimana untuk memperoleh jawaban secara
tuntas dari permasalahan pokok, dan rumusan masalah tersebut sebagai berikut :
a) Bagaimana histori asal-usul upacara Nyadar
b) Bagaimanakah persiapan upacara Nyadar
¢) Bagaimanakah Pelaksanaan upacara Nyadar
d) Bagaimana dampak upacara Nyadar terhadap masyarakat Pinggir Papas

e) Apa yang mendorong masyarakat Pinggir Papas melaksanakan Upacara Nyadar

C. PENEGASAN JUDUL

Untuk menghindan kesalah pahaman dan penyimpangan terhadap judul
skripsi ini, maka perlu sekali dalam skripsi ini penulis tegaskan kembali. Skripsi ini
berjudul : “UPACARA NYADAR DI DESA PINGGIR PAPAS KECAMATAN
KALIANGET KABUPATEN SUMENEP (SUATU TINJAUAN TEOLOGIS)”.
Dengan pengertian pokok sebagai berikut :
UPACARA : Rangkaian tindakan atau perbuatan yang terikat kepada

aturan-aturan tertentu menurut adat atau agama.’

? Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua, Balai
Pustaka, Jakarta, 1996, Hal. 1108




NYADAR . Berasal dari kata Nadar, karena lidah orang-orang Pinggir
Papas agak kaku maka menyebutnya Nyadar. Nadar : Nazar -
Janji (pada diri sendiri) hendak berbuat sesuatu Jika maksudnya
tercapai.’

DESA : Kesatuan wilayah yang dihuni oleh sejumlah keluarga yang
mempunyai sistem pemerintahan sendiri.’

PINGGIR PAPAS : Adalah nama suatu desa vang terletak di kecamatan Kalianget
Kabupaten Sumenep di dalam Pulau Madura.

Dari uraian yang tersebut diatas, maka penulis dapat menegaskan bahwa
yang dimaksud dengan judul “UPACARA NYADAR DI DESA PINGGIR PAPAS
KECAMATAN KALIANGET SUMENEP (SUATU TINJAUAN TEOLOGIS)”
adalah sejauh mana kepercayaan masyarakat Pinggir Papas ini terhadap upacara
nyadar di tinjau dari agidah Islam.

Dalam hal ini merupakan usaha untuk meneliti tentang kepercayaannya atau

keyakinan baik dalam aktifitasnya maupun tujuan mereka melakukan upacara nyadar.

Alasan Memilih Judul

Dlama penulisan karya ilmiah ini ada beberapa alasan, schingga mendorong

penulis memilih judul tersebut dalam penulisan skripsi ini, antara lain :

*1bid, hal. 685
*Ibid, hal. 226
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Persoalan ini menarik untuk diteliti sebab upacara nyadar ini sampai sekarang
masih dilaksanakan.

Persoalan ini belum pernah di teliti dan apabila melihat dari kenyataan
masyarakat yang melakukan ini adalah beragama Islam.

Masalah ini menyangkut pengalaman atas suatu pemahaman nilai relegius yang
bersifat sakral.

Dalam masalah ini mempunyai kaitan dengan disiplin ilmu yang penulis geluti

dalam jenjang akademis dibawah panji-panji IAIN Sunan Ampel Surabaya.

TUJUAN YANG INGIN DICAPAI

Menjadi suatu keharusan dalam suatu tindakan yang disengaja pasti

mempunyai tujuan yang hendak dicapai. Demikian pula dengan penulisan skripsi ini

tidak lepas dari tujuan yang hendak dicapai. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam

penulisan skripsi ini, antara lain :

1.

2.

Untuk mengetahui tentang asal-usul terjadinya upacara nvadar.

Untuk mendapatkan gambaran konkrit dan benar mengenai upacara nyadar ini.
Untuk mengetahui tentang kepercayaan dan keyakinan masyarakat terhadap
upacara nyadar.

Untuk mengetahui tentang tingkat pemahaman dan pengamalan aqidah Islam

dalam masyarakat terhadap upacara nyadar.



E. SUMBER-SUMBER YANG DIPERGUNAKAN
Adapun sumber-sumber yang dipergunakan untuk memperoleh data dalam
penyusunan skripsi ini dan yang diharapkan sebagai obyektifitas materi dalam
penulisan skripsi ini sehingga dapat tersusun dengan baik, maka dalam hal ini
sumber-sumber yang dipergunakan antara lain :
1. Literatur atau kepustakaan, dalam hal ini penulis mengambil buku-buku yang ada
hubungannya dan berkaitan dengan masalah pembuatan skripsi ini.
2. Informan, dalam hal ini penulis mengambil sumber data dari responden baik
melalui : interview, pengamatan langsung, catatan lapangan dan pemberian

angket yang diwakili oleh 100 orang responden, dengan rincian sebagai berikut :

a. Tokoh Agama 5 orang
b. Tokog masyarakat 5 orang
c. Aparat pemerintah desa 5 orang
d. Tokoh pemuda 5 orang
e. Warga masyarakat 80 orang
Jumlah 100 orang

F. METODE DAN SISTIMATIKA PEMBAHASAN

Adapun metode yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam

penclitian untuk menyusun skripsi ini adalah :



1. Metode Pengumpulan Data
a) Observasi langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan
mata tanpa ada pertolongan alat lain untuk keperluan tersebut.®
b) Interview (wawancara) yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka dengan responden.’
¢) Kuesioner yaitu mengumpulkan data dengan daftar pertanyaan.®
2. Metode Pembahasan
Adapun data yang diperoleh dari hasil observasi, interview dan kuesioner
penulis menganalisa dengan metode pembahasan sebagai berikut :
a) Metode deduksi yaitu digunakan untuk mencari suatu kesimpulan, bahwa
kebenaran dalam masalah yang bersifat umum menjadi kebenaran khusus.
b) Metode induksi yaitu digunakan untuk menarik kesimpulan dari fakta-fakta
yang khusus dan peristiwa yang konkrit kepada generalisasi yang berdifat
urmum.
¢) Metode komporasi yaitu untuk membandingkan pendapat pendapat tentang
suatu masalah, kemudian untuk menguatkan pendapat yang paling seéuai.
Adapun sistematika pembahasannya, penulis membagi beberapa bab dan

kemudian dibagi menjadi beberapa sub bab dengan urut-urutan scbagai berikut ;

“ Moh. Nazir, Ph. D, Metode Penelitian, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1988, hal 212
"1bid, hal 234
*1bid, hal 245




BAB I

BABII

BABIIT :

BABIV :

BAB V

Merupakan pendahuluan yang terdiri dari penegasan judul dan
alasan memilih judul, latar belakang masalah, tujuan yang ingin
dicapai, sumber-sumber yang dipergunakan serta metdoe dan
sistematika pembahasan.

Merupakan studi teoritis tentang Agidah Islam yang mengemukakan
pengertian Aqidah Islam, Dasar-dasar agidah Islam, pentingnya
aqidah Islam dan penyimpangan aqidah Islam.

Merupakan gambaran umum lokasi penelitian dan upacara Nyadar,
gambaran umum lokasi penelitian ini meliputi letak geografis,
keadaan penduduk, keadaan sosial : keagamaan, kebudayaan,
pendidikan dan ekonomi.

Dalam upacara Nyadar mengemukakan tentang asal-usul (historis)
upacara Nyadar, tujuan pelaksanaan upacara Nyadar, kepercayaan
atau keyakinan masyarakat terhadap upacara Nyadar. Pemahaman
masyarakat terhadap aqidah Islam dan pengamalan agidah.
Merupakan analisa terhadap pelaksanaan upacara Nyadar yang
mengemukakan tentang kwalitas keagamaan masyarakat dan
dampak upacara Nyadar terhadap aqidah umat Istam.

Kesimpulan, Saran dan Penutup.



